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ABSTRAK

Praktik pengolahan tanah dan pemupukan jangka panjang merupakan bagian kegiatan
budidaya tanaman yang mempengaruhi secara langsung kesuburan tanah. Pemilihan tidak
tepat metode praktik dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah, akibat penipisan
kandungan bahan organik tanah, erosi, atau akibat leaching dan memicu terjadinya degradasi
tanah. Masa bera adalah fase istirahat tanah yang bertujuan untuk peningkatan dan pemulihan
kesuburan tanah secara alami. Tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji karakteristik beberapa
sifat kimia Ultisol akibat masa bera pada sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka
panjang (tahun tanam ke-37). Tempat pelaksanaan penelitian adalah lahan percobaan tanpa
olah tanah jangka panjang Polinela dan Laboratorium Ilmu Tanah FP Unila. Penelitian
dirancang dengan RAK 2 faktor dan 4 ulangan yaitu praktik olah tanah jangka panjang (T1 =
olah tanah intensif, T2 = olah tanah minimum, dan T3 = tanpa olah tanah) dan pemupukan N
jangka panjang (NO = tanpa pupuk N dan N2 = pemupukan N 200 kg ha-1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masa bera mampu meningkatkan pH tanah dan C-organik untuk semua
perlakuan. Masa bera meningkatkan KTK tanah pada perlakuan pemupukan N jangka panjang.
Praktik olah tanah dan pemupukan N jangka panjang sebagai faktor tunggal memberikan
pengaruh signifikan terhadap pH tanah setelah masa bera dengan nilai pH tanah tertinggi pada
perlakuan OTI dan pemupukan N jangka panjang.

ABSTRACT

Long-term soil tillage and fertilization practices are part of crop cultivation activities that
directly affect soil fertility. Improper agricultural practices can reduce soil fertility, either due to
depletion of soil organic matter, erosion, or leaching and cause soil degradation. The fallow
period is a phase of soil rest. The fallow period aims to increase and restore soil fertility naturally.
The objective of this study was to examine the characteristics of selected chemical properties of
Ultisol as affected by fallow periods under long-term tillage and nitrogen fertilization (37th
cropping year). The research was conducted on long-term no-tillage experimental field at
Lampung State Polytechnic and Soil Science Laboratory, Faculty of Agriculture, Unila. The
experiment was arranged in a 2-factor RBD and 4 replicates, namely long-term soil tillage (T1 =
intensive tillage, T2 = minimum tillage, and T3 = no tillage) and long-term N fertilization (NO =
no N fertilizer and N2 = 200 kg ha'! N fertilization). The study found that the fallow period was
able to increase soil pH and soil organic carbon content for all treatments. The fallow period
increased soil CEC but only in the long-term N fertilization treatment. Long-term soil tillage and
N fertilization as single factors had a significant effect on soil pH after the fallow period, with the
highest soil pH in the long-term OTI and N fertilization treatment.
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1. PENDAHULUAN

Kesuburan tanah serta keberlanjutan (sustainibility) kegiatan pertanian dipengaruhi oleh cara
petani mengelola tanah, salah satunya dari praktik olah tanah yang diterapkan. Praktik olah tanah
yang diterapkan secara jangka panjang dapat membentuk kondisi tertentu dari tanah, baik kondisi
tanah secara fisik, kimia, maupun biologi. Penelitian Sangotayo et al, (2023) menyatakan bahwa
sifat-sifat tanah dapat dipengaruhi oleh praktik pengolahan tanah yang diterapkan, apalagi jika
penerapannya dilakukan jangka panjang. Penelitian Sun et al, (2023) juga menyatakan bahwa
kandungan bahan organik tanah dapat dipengaruhi oleh praktik olah tanah jangka panjang. Praktik
ini juga mempengaruhi ketersediaan di tanah akan unsur hara sehingga mempengaruhi kualitas
tanah dan pertumbuhan tanaman.

Praktik olah tanah jangka panjang dapat berdampak pada berbagai perubahan sifat tanah.
Praktik yang tepat dapat meningkatkan dan mempertahankan keberadaan bahan organik di tanah.
Hal ini mempengaruhi berbagai sifat tanah lainnya yaitu kemasaman tanah dan KTK tanah yang
merupakan kemampuan tanah sebagai penyediaan hara bagi tanaman. Sebaliknya, praktik yang tidak
tepat dapat menyebabkan turunnya kandungan bahan organik tanah baik akibat erosi, pencucian
hara, ataupun laju dekomposisi yang tinggi. Hal ini akan memicu terjadinya degradasi tanah.

Tanah Ultisol memiliki ciri yaitu tingginya tingkat kemasaman dan rendahnya kandungan
bahan organik yang menyebabkan tanah ini memiliki kemampuan tanah sebagai penyedia hara
rendah bagi tanaman (Wati et al, 2025 dan Idwar et al, 2025). Hal ini dapat diperparah dengan
praktik budidaya contohnya praktik olah tanah. Praktik olah tanah intensif pada tanah masam dapat
mempercepat proses dekomposisi bahan organik, meningkatkan resiko terjadinya erosi dan
leaching, sehingga penipisan bahan organik dan unsur hara di tanah lebih cepat terjadi. Sebaliknya,
praktik olah tanah konservasi (olah tanah minimum/OTM) dan tanpa olah tanah/TOT), dimana
praktik ini diterapkan berdasarkan pada prinsip-prinsip konservasi tanah. Praktik ini menekankan
pada upaya mempertahankan akumulasi bahan organik tanah lebih lama di tanah yang memberikan
dampak pada peningkatan kesuburan tanah. Penelitian Ramos et al, (2018) menyampaikan bahwa
praktik tanpa olah tanah dapat meningkatkan penyimpanan karbon tanah. Thomas et al, (2007) juga
menyatakan kandungan karbon organik pada solum tanah praktik OTM dan TOT lebih tinggi dari
pada praktik OTI.

Praktik pemupukan nitrogen jangka panjang juga dapat berdampak pada berbagai perubahan
sifat kimia tanah. Pemberian pupuk N jangka panjang berpotensi meningkatkan kemasaman tanah,
mempercepat leaching kation-kation basa, serta dapat mengganggu keseimbangan hara di tanah.
Selain itu, penipisan bahan organik tanah juga disebabkan pemberian jangka panjang pupuk N. Hal
ini disebabkan cepatnya laju dekomposisi bahan organik akibat tingginya kandungan nitrogen tanah.
Penipisan bahan organik tanah ini juga dapat memicu terjadinya erosi tanah. Namun demikian,
pemberian pemupukan sesuai rekomendasi diharapkan dapat meminimalisir dampak negatif ini
terhadap tanah. Lin et al, (2014) dan Zhang et al, (2024) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
kegiatan jangka panjang dari pemberian pupuk N dapat menyebabkan kenaikan nilai kemasaman
tanah. Kandungan bahan organik dan aktivitas organisme tanah juga menurun seiring dengan
kenaikan kemasaman tanah tersebut. Hal ini akan menyebabkan penurunan kesuburan tanah.
Namun, Ren et al, (2022) menyatakan bahwa penggunaan pupuk nitrogen yang didasarkan pada
rekomendasi pemupukan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen, mengurangi
surplus nitrogen di tanah serta hilangnya N akibat pencucian hara, penurunan keseimbangan hara,
dan degradasi tanah. Duan et al. (2024) menyatakan bahwa pemupukan nitrogen pada dosis optimal
dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan mempertahankan C-organik, N-total, aktivitas
mikroba, dan fungsi tanah secara optimal.
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Salah satu fase penting dalam mencapai keberlajutan kegiatan pertanian adalah masa bera.
Masa bera atau yang disebut dengan fase istirahat merupakan suatu periode waktu dimana lahan
dibiarkan tanpa ditanami. Praktik ini bertujuan untuk peningkatan dan pemulihan kesuburan tanah
secara alami, dimana kesuburan tanah ini dapat menurun akibat aktivitas budidaya yang dilakukan
secara intensif dan jangka panjang, termasuk penerapan praktik jangka panjang dari olah tanah dan
pemupukan. Wapongnungsang et al,, (2021) menyampaikan masa bera mampu memperbaiki sifat
fisikokimia tanah menjadi lebih baik. Temjen et al, (2022) juga menyatakan bahwa masa bera
mampu meningkatkan karbon tanah, ketersediaan hara N, P, dan K, serta kapasitas tukar kation tanah.

Penelitian ini telah berlangsung selama 37 tahun di Ultisol, lahan penelitian tanpa olah tanah
jangka panjang Polinela. Tahun ke-37 merupakan masa bera selama + 20 bulan. Pada masa bera ini,
praktik olah tanah dan pemupukan N ini tidak dilakukan, sehingga pada masa ini dapat diketahui
secara objektif dampak praktik ini terhadap sifat-sifat tanah dan kesuburan tanahnya. Sehingga,
tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji karakteristik beberapa sifat kimia Ultisol akibat masa bera
pada sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang (tahun tanam ke-37).

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan jangka panjang TOT Polinela. Tahun 1987
merupakan musim tanam pertama penerapan praktik olah tanah dan pemupukan nitrogen. Lokasi
penelitian tepatnya berada pada titik geografis 105913°45,5”-105°13’48,0” BT dan 05°21°19,6”-
05°21°19,7” LS. Masa Bera lahan percobaan dimulai pada bulan Desember 2022 dan pengambilan
sampel dilaksanakan pada masa setelah bera lahan yaitu bulan Juni 2024. Pelaksanaan analisis
terhadap sampel tanah di Laboratorium Ilmu tanah FP Unila yaitu Mei-Juni 2025.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik sampel, label, ayakan untuk preparasi
tanah, pH meter, AAS, spektrofotometer, botol kocok 100 ml, dispenser 50 ml/gelas ukur, mesin
pengocok, labu semprot 500 ml, tabung perkolasi, labu ukur 50 ml dan 100 ml dan labu semprot.
Bahan yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah contoh tanah yang telah dipreparasi, Larutan
buffer pH 7 dan 4, akuades, etanol 96%, NaCl, asam sulfat pekat dan kalium dikromat 2 N.

2.3 Metode Penelitian
2.3.1 Sejarah penelitian

Kajian penelitian adalah melihat pengaruh jangka panjang dari praktik olah tanah dan
pemupukan N. Kajian ini diawali pada tahun 1987. Rancangan pola rotasi tanam penelitian adalah
tanaman serealia dan tanaman legum. Penelitian ini juga dilakukan masa bera sebanyak empat (4)
kali yaitu pada tahun 1997, 2002, 2017, dan 2023. Masa bera merupakan periode pemulihan kondisi
tanah dengan cara tidak dilakukan penanaman tanaman dan atau dilakukan pengolahan tanah
kembali dan pengapuran. Masa bera menjadi saat yang tepat untuk mengetahui pengaruh jangka
panjang dari praktik yang diterapkan pada kajian ini terhadap beberapa sifat tanah yang berkaitan
erat dengan kesuburan tanahnya.

2.3.2 Rancangan penelitian

Penelitian dirancang secara acak kelompok (Gambar 1), 2 faktor dan 4 ulangan, sehingga total
satuan percobaan penelitian ini adalah 24 satuan percobaan. Praktik olah tanah jangka panjang
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menjadi faktor pertama, yaitu olah tanah intensif (T1), olah tanah minimum (T2), dan tanpa olah
tanah (T3). Praktik aplikasi pupuk N jangka panjang menjadi faktor kedua, yaitu tanpa pemupukan
N (NO) dan pemupukan N/urea 200 kg ha-! (N2). Kombinasi perlakuan dari percobaan ini, yaitu NOT1
(tanpa pemupukan N+OTI), NOT2 (tanpa pemupukan N+OTM), NOT3 (tanpa pemupukan N+TOT),
N2T1 (pemupukan N 200 kg ha'l + OTI), N2T2 (pemupukan N 200 kg hal +OTM), dan N2T3
(pemupukan N 200 kg ha-1+TOT).

2.4 Pelaksanaan Penelitian
2.4.1 Pengambilan Sampel

Lahan percobaan sebelumnya ditanami jagung manis (tahun tanam ke-34) dan kacang hijau
(tahun tanam ke-35). Sehingga, sampel tanah awal merupakan sampel tanah sebelum masa bera
(akhir musim tanam ke-35) yaitu pada bulan Oktober 2022 dan pengambilan sampel tanah akhir
dilakukan setelah masa bera (akhir musim tanam ke-36) yaitu pada bulan Juni 2024. Sampel tanah
diambil di 3 titik kedalaman 0-20 cm pada setiap plot dengan menggunakan bor tanah. Hasil
sampling 3 titik kemudian dikompositkan dan siap untuk dipreparasi dan di analisis.

2.4.2 Preparasi dan Analisis Tanah

Sampel tanah yang telah disampling dari lahan percobaan kemudian dipreparasi sebelum
dilakukan analisis di laboratorium, berupa pemisahan antara sampel tanah dengan sisa tanaman
maupun batuan, mengeringkan sampel tanah pada suhu ruang (sampel kering angin); penghalusan
dengan penumbukan sampel; dan pengayakan hingga diperoleh sampel berukuran partikel tanah
(<2 mm). Sampel ini siap untuk dianalisis di laboratorium.

2.4.3 Variabel Pengamatan

Variabel utama pengamatan penelitian adalah pH tanah, C-organik, dan KTK tanah yang
merupakan parameter utama penentu kesuburan tanah. pH tanah dianalisis dengan menggunakan
metode elektrode gelas (pH meter) dimana pelarut yang digunakan adalah aquades dengan
perbandingan 1:2,5. Metode analisis C-organik tanah yang digunakan adalah metode Walkley & Black
dengan prinsip dimana bahan organik tanah dioksidasi oleh larutan kalium dikromat (K,Cr,0-) pada
suasana asam. Analisis KTK menggunakan metode ammonium asetat 1 N pH 7 dan 0,01 N (Thom
dan Utomo, 1991).
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Gambar 1. Rancangan Uji Coba TOT. NOT1 = Tanpa pemupukan N+olah tanah intensif, NOT2 = Tanpa
pemupukan N+olah tanah minimum, NOT3 = Tanpa pemupukan N+tanpa olah tanabh,
N2T1 = pemupukan N+olah tanah intensif, N2T2 = pemupukan N+olah tanah minimum,
dan N2T3 = pemupukan N+tanpa olah tanah.
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2.5 Analisis Data

Analisis data penelitian yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Data perbandingan antara
sebelum dan setelah bera menggunakan analisisi kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif
dilakukan dengan melakukan pengharkatan data yang didasarkan pada kriteria penilaian hasil
analisis tanah Eviati et al, (2023). Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan untuk
membandingkan secara stratistika rerata data antara sebelum dan sesudah bera menggunakan Uji T
berpasangan (Pair T-Test). Analisis data pengaruh masa bera pada berbagai sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen jangka panjang menggunakan analisis ragam. Analisis data dimulai dari Uji
Barlet (homogenitas ragam data) dan Uji Tukey (aditivitas data). Jika asumsi dari kedua uji terpenuhi
(data homogen dan aditif), maka analisis data bisa dilanjutkan. Data dapat dilanjutkan Uji BNT 5%
jika diketahui ada pengaruh signifikan dari hasil Analisis Ragam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Beberapa Sifat Kimia Tanah pada Sebelum dan Setelah Masa Bera (Musim Tanam ke-37)
Akibat Pengaruh Jangka Panjang Praktik Olah Tanah dan Pemupukan N di Ultisol

Masa bera adalah periode istirahat bagi tanah. Pada masa ini, tanah me-recovery kondisi tanah
secara alami yang terganggu akibat penggunaan tanah jangka panjang sebagai lahan budidaya
pertanian. Tanah akan mengalami penurunan kesuburan akibat penggunaan jangka panjang, namun
secara alami akan memperbaiki kondisinya ketika masa bera. Kintché et al, (2015) dalam jurnalnya
yang menggunakan data percobaan selama = 40 tahun menyatakan bahwa sistem pertanaman
intensif tanpa masa bera menyebabkan produktivitas tanaman dan kesuburan tanah menurun
(penurunan karbon dan basa-basa tanah). Adanya pergiliran secara periodik untuk masa bera
(selama 2-3 tahun) secara periodik, dapat meminimalisir penurunan kesuburan tanah. Penelitian
oleh Tamuli dan Bhattacharya (2025) dan Yao et al, (2025) menyatakan bahwa penerapan masa bera
pada lahan pertanian mampu memulihkan kesuburan tanah, diantaranya dengan meningkatkan C-
organik, kandungan nitrogen tanah, ketersediaan P, serta aktivitas enzim di tanah.

Bagian kegiatan budidaya yang dapat menurunkan kesuburan tanah jika dilakukan dalam
jangka panjang yaitu pemilihan praktik yang tidak tepat dari olah tanah. Hasil penelitian Haddaway
et al. (2017), rendahnya kandungan bahan organik tanah pada top soil dapat disebabkan perbedaan
praktik perlakuan OTI dengan praktik OTM dan TOT. Menurut Jakab et al. (2023), pengurangan
intensitas pengolahan tanah dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah di lapisan atas
melalui akumulasi karbon organik yang lebih stabil. Afrianti et al. (2023) juga menyampaikan OTI
dan tanpa pupuk N mampu menyebabkan penurunan kandungan asam humat berpengaruh
signifikan, yang merupakan komponen bahan organik, dibandingkan olah tanah minimum dan
pemupukan N. Cruz-Macias et al. (2020) menyampaikan bahwa sejumlah ion H* yang menempati
koloid tanah menurun akibat meningkatnya kandungan bahan organik tanah sehingga kemasaman
tanah menurun. Hubungannya berbentuk fungsi eksponensial negatif yaitu penurunan awalnya
cepat, lalu melandai. Menurut Ramos et al, (2018) keberadaan karbon tanah tinggi korelasinya
terhadap KTK tanah, dimana penipisan karbon tanah menyebabkan penurunan KTK tanah.

Data penelitian (Tabel 1) pada masa sebelum bera, pH tanah pada perlakuan pemupukan N
memiliki pH masam sedangkan pada perlakuan tanpa pemupukan memiliki pH agak masam di
kondisi pengolahan tanah yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa pemupukan N memberi pengaruh
terhadap penurunan pH tanah. Pupuk N yang diaplikasikan pada lahan penelitian adalah pupuk urea
yang ketika terhidrolisis di tanah dapat meningkatkan kemasaman tanah. Menurut Shetty (2019),
pemberian pupuk urea dapat mengakibatkan kemasaman tanah. Hasil ini juga memperlihatkan
adanya tren peningkatan pH tanah antara sebelum bera dengan setelah bera pada seluruh kombinasi
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perlakuan, dan tren peningkatan ini bersifat signifikan berdasarkan uji t berpasangan (Gambar 2),
kecuali pada perlakuan tanpa aplikasi N dan tanpa olah tanah. Tren peningkatan ini menunjukkan
masa bera menjadi faktor penyebab adanya peningkatan pH tanah. Penelitian Nkwopara et al. (2020)
menyatakan bahwa masa bera dapat menaikkan nilai pH tanah. Hal ini berkaitan dengan pencucian
basa-basa yang berkurang akibat tidak adanya kegiatan budidaya tanaman yang menyebabkan pH
tanah meningkat.

Tabel 1. Beberapa Sifat Kimia Tanah Sebelum dan Setelah Bera (Musim Tanam Ke-37) Akibat
Pengaruh Jangka Panjang Praktik Olah Tanah dan Pemupukan Nitrogen.

pH H20 C-organik (%) KTK (cmol(+) kg1)
Perlakuan Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Bera Bera Bera Bera Bera Bera
NOT1 6,05AM 6,52AM 1,478 1,70R 15,91R 15,62k
N2T1 5,04M 6,114M 1,40R 1,77R 12,61R 15,30%
NOT2 5,904M 6,46 MM 1,61R 1,89R 16,31R 15,80%
N2T2 5,49M 5,92 AM 1,48R 1,80R 15,43R 16,65R
NOT3 5,91AM 6,17 AM 1,48R 2,158 15,96R 14,98R
N2T3 5,22M 5,90 AM 1,37R 1,61R 14,61R 21,555

Keterangan: NOT1 = Tanpa pemupukan N+olah tanah intensif, NOT2 = Tanpa pemupukan N+olah tanah minimum,
NOT3 = Tanpa pemupukan N+tanpa olah tanah, N2T1 = pemupukan N+olah tanah intensif, N2T2 =
pemupukan N+olah tanah minimum, dan N2T3 = pemupukan N+tanpa olah tanah. Kriteria penilaian
hasil analisis tanah Eviati et al. (2023): R = rendah; S = sedang; M = masam; AM = agak masam.
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Gambar 2. pH Tanah Akibat Pengaruh Jangka Panjang Praktik Olah Tanah dan Pemupukan N pada
Sebelum dan Setelah Bera (Musim Tanam 37) Berdasarkan Hasil Uji t Berpasangan (Pair
t-test). Angka dengan Huruf Sama Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji t Berpasangan.
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Gambar 3. C-Organik Tanah Akibat Pengaruh Jangka Panjang Praktik Olah Tanah dan Pemupukan N
pada Sebelum dan Setelah Bera (Musim Tanam 37) Berdasarkan Hasil Uji t Berpasangan
(Pair t-test). Angka dengan Huruf Sama Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji t
Berpasangan.
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Gambar 4. KTK Tanah Akibat Pengaruh Jangka Panjang Praktik Olah Tanah dan Pemupukan N pada
Sebelum dan Setelah Bera (Musim Tanam 37) Berdasarkan Hasil Uji t Berpasangan (Pair
t-test). Angka dengan Huruf Sama Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji t Berpasangan.

Kandungan C-organik masa sebelum bera memiliki kriteria rendah yang berkisar 1,37 - 1,61%,
sedangkan masa setelah bera menunjukkan adanya tren peningkatan kandungan C-organik tanah
pada seluruh kombinasi perlakuan dibandingkan sebelum masa bera, dengan nilai berkisar 1,61 -
2,15% (Tabel 1) dan tren peningkatan ini bersifat signifikan berdasarkan uji t berpasangan (Gambar
3). Adanya tren peningkatan kandungan C-organik tanah pada masa setelah bera diduga karena
sebelum masa bera tanaman yang ditanam adalah tanaman legum yang diketahui merupakan pupuk
hijau yang merupakan sumber bahan organik dan nitrogen. Adanya pembiaran sisa tanaman legum
dan gulma yang tumbuh di lahan menjadi penutup tanah yang mampu meminimalisir kehilangan
bahan organik tanah baik akibat erosi dan run off maupun leaching. Selain itu juga menjadi sumber
bahan organik tanah. Hal inilah yang menyebabkan kandungan C-organik tanah mengalami
peningkatan setelah masa bera. Penelitian Nkwopara et al. (2020) menyatakan bahwa lahan bera
memiliki lebih besar kandungan karbon organik dan bahan organik, serta total basa yang dapat
dipertukarkan daripada lahan pertanaman intensif. Penyebabnya adalah massa dari bahan organik
meningkat selama masa bera, seperti serasah tanaman, sisa akar tanaman sebelumnya, vegetasi yang
tumbuh saat bera, dimana massa organik ini akan terdekomposisi menjadi bahan organik tanah dan
peningkatannya dapat meningkatkan kesuburan tanah Ultisol setelah masa bera.

KTK tanah pada masa sebelum bera memiliki kriteria rendah (Tabel 1). Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya tren peningkatan KTK tanah pada pada perlakuan pemupukan N setelah masa
bera dibandingkan sebelum masa bera. Pada perlakuan tanpa pemupukan N terjadi tren penurunan
KTK tanah pada masa setelah bera dibandingkan sebelum masa bera. Tren perubahan KTK tanah
antara sebelum masa bera dengan setelah masa bera bersifat signifikan berdasarkan uji t
berpasangan (Gambar 4). Penyebabkanya yaitu adanya residu N yang berasal dari pemupukan N dari
kegiatan budidaya sebelumnya. Hal ini menstimulus laju proses dekomposisi bahan organik sehingga
menghasilkan humus yang memiliki peranan dalam meningkatkan KTK tanah. Sebaliknya, tidak
adanya pemupukan N pada pertanaman sebelumnya menyebab pada masa bera proses dekomposisi
bahan organik berjalan lebih lambat dibandingkan adanya pemupukan N. Zhang et al. (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pemberian N dapat meningkatkan laju dekomposisi serasah.
Dekomposisi dekomposisi residu tanaman diuraikan sehingga menghasilkan materi organik terlarut
dan substansi organik yang lebih kompleks atau humus yang mampu meningkatkan KTK tanah
(Wershaw, 2004).

Perlakuan pemupukan N dan tanpa olah tanah memiliki KTK tanah tertinggi pada setelah masa
bera. Pada perlakuan ini terjadi peningkatan KTK tanah diduga, selain karena adanya pemupukan N
pada pertanaman sebelumnya menyisakan residu N yang dapat memacu laju proses dekomposisi
bahan organik sehingga menghasilkan humus, peningkatan KTK juga diduga pengaruh praktik tanpa
olah tanah. Praktik ini artinya tanpa gangguan pada tanah dan permukaan tanahnya dilindungi
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dengan mulsa. Hal ini dapat menyebabkan laju dekomposisi bahan organik tanah diperlambat dan
juga meminimalisir terjadinya kehilangan bahan organik tanah karena mampu menekan terjadinya
erosi dan run off tanah, sehingga bahan organik tanah bertahan lebih lama di tanah dan berkontribusi
terhadap peningkatan KTK tanah. Menurut Nkwopara et al. (2020), masa bera akan meningkatkan
massa bahan organik, seperti seresah dan sisa-sisa perakaran dari budidaya sebelumnya, hingga
vegetasi yang tumbuh saat bera, sebagai sumber bahan organik. Berdasarkan data beberapa sifat
kimia Ultisol (pH tanah, C-organik, dan KTK) pada penelitian ini menunjukkan bahwa masa bera
bersama pengelolaan olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang berkontribusi terhadap
perbaikan sifat kimia Ultisol.

3.2 Beberapa Sifat Kimia Tanah Setelah Masa Bera (Musim Tanam 37) Akibat Pengaruh
Jangka Panjang Pengolahan Tanah dan Pemupukan N di Ultisol

Salah satu bagian penting pada kegiatan budidaya adalah ketepatan pemilihan praktik olah
tanah dan pemupukan. Ketidaktepatan dalam memilih metode pengolahan tanah dan pemupukan
dapat menyebabkan terjadinya degradasi tanah. Penelitian (Tabel 2 dan Gambar 5) memperlihatkan
adanya pengaruh signifikan pada pH tanah setelah masa bera akibat pengaruh jangka panjang dari
praktik olah tanah dan pemupukan N. Namun, C-organik dan KTK tanah tidak dipengaruhi praktik
ini. Praktik olah tanah intensif memiliki nilai pH tanah tertinggi, signifikan lebih tinggi dari praktik
tanpa olah tanah, namun pada praktik olah tanah minimum tidak berbeda signifikan. Selain itu, pH
tanah tertinggi pada masa bera yaitu petak perlakuan tanpa pemupukan N.

Praktik olah tanah intensif memiliki pH tanah tertinggi diduga karena tingginya laju pelapukan
bahan organik. Penyebabnya yaitu tanah pada praktik ini digemburkan dengan alat pengolah tanah
dan menyebabkan hancurnya agregat tanah. Hal ini menyebabkan peningkatan porositas tanah yang
artinya memperbesar ruang bagi oksigen di tanah yang akan mendorong terjadinya laju dekomposisi
bahan organik meningkat dan melepaskan kation-kation basa yang dapat meningkatkan pH tanah.
Berbeda dengan olah tanah minimum yang praktik olahnya seperlunya dan praktik tanpa olah tanah
dengan tidak sama sekali melakukan pengolahan tanah yang menyebabkan porositas tanah pada

Tabel 2. Beberapa Sifat Kimia Tanah Setelah Masa Bera (Musim Tanam 37) Akibat Pengaruh Jangka
Panjang Pengolahan Tanah dan Pemupukan Nitrogen

Perlakuan pH H20 C-organik (%) KTK (me 100 g')
NOT1 6,52+ 0,11 1,70+0,13 15,62 + 0,28
N2T1 6,11+ 0,15 1,77 £ 0,25 15,30 + 2,03
NOT2 6,46 £ 0,09 1,89 + 0,62 15,80 + 1,06
N2T2 592+0,19 1,80 £ 0,09 16,65 * 2,39
NOT3 6,17 £0,31 2,15+0,30 14,98 £ 0,72
N2T3 590+0,12 1,61+0,08 21,55 +5,87

y o tn tn
Uitk F-hitung

T 4,30* 0,39m 2,10m

N 28,60** 1,91t 4,19t
TxN 1,04t 1,82m 3,39m

Keterangan: NOT1 = Tanpa pemupukan N+olah tanah intensif, NOT2 = Tanpa pemupukan N+olah tanah minimum,
NOT3 = Tanpa pemupukan N+tanpa olah tanah, N2T1 = pemupukan N+olah tanah intensif, N2T2 =
pemupukan N+olah tanah minimum, dan N2T3 = pemupukan N+tanpa olah tanah.
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Gambar 5. Nilai pH H,0 akibat pengaruh jangka panjang praktik olah tanah dan pemupukan N setelah
masa bera (musim tanam 37) di Ultisol. Angka dengan huruf sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%. T1 = olah tanah intensif, T2 = olah tanah minimum, T3 = tanpa
olah tanah, NO = tanpa pemupukan N, dan N2 = pemupukan N.

perlakukan ini akan lebih rendah dan laju pelapukan bahan organik pada lahan menjadi lambat.
Tingginya pH tanah pada masa bera pada petak perlakuan tanpa pemupukan N dari pada dengan
pemupukan N menunjukkan bahwa residu pupuk N diduga mempengaruhi pH tanah yang kemudian
menyebabkan penurunan pH tanah pada petak tersebut. Hasnat et al. (2022) menyatakan bahwa
nitrogen meningkatkan mineralisasi karbon (C) dan menunjukkan bahwa optimalisasi N sangat
penting untuk memastikan pertambahan C tanah. Yang et al. (2025) juga menyatakan bahwa
keberadaan nitrogen menambah akumulasi karbon tanah labile dan memengaruhi stabilitas total C.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kandungan C-organik dan KTK tanah pada masa bera
tidak berbeda signifikan pada seluruh perlakuan, baik olah tanah maupun pemupukan N jangka
panjang. Padahal, masa bera adalah mengistirahatkan tanah dengan tidak memanfaatkan lahan
untuk kegiatan pertanian. Nkwopara et al. (2020) mengemukakan bahwa pada masa bera terjadi
perombahan bahan organik secara alami dari sisa tanaman dan gulma. Pada akhir proses tersebut
akan menghasilkan humus yang berperan dalam peningkatan KTK tanah. Tidak adanya perbedaan
signifikan pada seluruh perlakuan terhadap C-organik tanah dikarenakan efek pengolahan tanah
terhadap C-organik tanah dapat disebabkan pengaruh variasi alami tanah maupun kondisi
lingkungan (iklim, tekstur, kandungan mineral liat, aktivitas mikroba, dan lain-lain), sehingga
kombinasi perlakuan tidak selalu menghasilkan perubahan yang sama pada kadar karbon (Wuest et
al, 2023). Sedangkan efek dari penambahan nitrogen dapat meningkatkan biomassa tanaman
namun juga mempercepat dekomposisi mikroba, sehingga kandungan SOC tidak selalu meningkat
secara signifikan (Chu et al, 2024). Menurut Putri et al. (2024), kandungan C-organik berkorelasi
positif dengan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, sehingga peningkatan C-organik dapat
meningkatkan KTK. Perubahan kandungan C-organik tanah akan memengaruhi nilai KTK, dan
sebaliknya.

4. KESIMPULAN

Masa bera berpengaruh positif terhadap sifat kimia Ultisol pada tahun tanam ke-37. Sifat kimia
tanah Ultisol antara sebelum masa bera dengan setelah masa bera menunjukkan bahwa pH tanah
dan kandungan C-organik mengalami peningkatan secara signifikan pada hampir seluruh perlakuan,
sedangkan KTK tanah mengalami peningkatan pada perlakuan pemupukan nitrogen, namun pada
perlakuan tanpa pemupukan nitrogen menunjukkan penurunan KTK.

Perlakuan pemupukan nitrogen dan olah tanah mempengaruhi kemasaman tanah pada masa
bera. pH tanah tertinggi yaitu pada perlakuan praktik olah tanah intensif dan tanpa pemupukan
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nitrogen jangka panjang secara tunggal dibandingkan perlakuan lainnya. Sedangkan kandungan C-
Organik dan KTK tanah tidak dipengaruhi oleh praktik olah tanah maupun pemupukan nitrogen
jangka panjang.
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